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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia perbankan syariah yang begitu cepat membuat
masyarakat lebih kritis dalam berfikir untuk mengikuti perkembangan
informasi dalam dunia perbankan terutama perbankan syariah. Menurut
Undang — Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998
tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk — bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan tarap hidup rakyat banyak”.!

Sedangkan perbankan syariah merupakan bank yang kegiatannya
mengacu pada hukum islam, dan dalam kegiatanya tidak membebankan bunga
maupun tidak membayar bunga kepada nasabah imbalan yang diterima oleh
bank syariah maupun yang dibayarkan ke pada nasabah tergantung dari akad
dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di
perbankan syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana

diatur dalam syariah islam.?

! Kasmir. Bank Dan Lembaga keuangan lainnya. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2014). hal . 23.
2 |smail. Perbankan Syariah. (Jakarta : Prenada Media Group, 2011). hal. 29.
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Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang
menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank syariah
menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor
yang menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam

bentuk bagi hasil atau bentuk lainnya yang di sahkan dalam syariat islam.®

Pendirian bank syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya tiga
bank pembiayaan rakyat syariah ( BPRS) dibandung pada tahun 1991 dan PT.
BPRS heraukat di Nangroe Aceh Darussalam , pendirian bank syariah di
Indonesia diprakarsai oleh majelis ulama Indonesia (MUI) melalui lokarya
Bunga Bank Dan Perbakan” Dicisarua, Bogor, 18-20 Agustus 1990. Hal ini di
bahas dalam munas IV MUI yang kemudian dibentuklah tim kerja untuk
mendirikan bank syariah di Indonesia sehingga berdirilah PT. Bank Muamalat
Indonesia (BMI) pada tahun 1991 dan beroperasi tahun 1992. BMI merupakan
bank syariah yang pertama didirikan di Indonesia, pada periode tahun 1992-
1998 hanya BMI saja bank syariah yang ada di Indonesia. Dari grafik berikut

dapat dilihat bagaimana perkembangan perbankan syariah di Indonesia :

3 Ibid. hal 29

16



BPRS; 166
uus; 22
BUS; 12

Grafik 1.1
Pertumbuhan
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Sumber : Statistik Ojk, 2017

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan perbankan
syariah di Indonesia dari segi lembaganya selalu mengalami peningkatan.
Walaupun peningkatannya perlahan, namun pertumbuhan yang paling pesat
terjadi pada tahun 2008 s.d 2013, setelah disahkannya UU nomor 21 tahun
2008 tentang perbankan syariah. Jika dilihat dari jumlah Unit Usaha Syariah
di Indonesia dari tahun 2001 s.d tahun 2016 perbankan syariah juga selalu
mengalami peningkatan. Begitu juga dengan jumlah bank pembiayaan rakyat

syariah selalu mengalami perningkatan dari tahun 2001 sd 2016. *

4 Nofinawati. Perkembangan Perbankan Syariah Di Indonesia. (Tidak Diterbitkan, 2015)
hal.175.
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Grafik 1.2
Pertumbuhan Aset dan DPK ASET (M/T);
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Sumber : Statistik Ojk, 2017

Dari aspek penghimpunan dana dan pertumbuhan aset, perbankan
syariah di Indonesia menunjukkan Kinerja yang sangat bagus. Hal itu terlihat
pada data statistik perbankan syariah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa
Keuangan, dari data tersebut pertumbuhan jumlah asset, dan jumlah dana

pihak ketiga (DPK) selalu mengalami peningkatan dari tahun ketahun.

Salah satu bank syariah yang ada di indonesia adalah Bank Negara
Indonesia (BNI Syariah). BNI Syariah merupakan salah satu bank syariah
yang cukup berpengaruh di indonesia, karena bank BNI Syariah dikenal
mampu melayani nasabah dengan kualitas pelayanan yang sangat baik.
Dengan berbagai fasilitas yang telah disediakan dengan modal kerja yang ada.
Pada tahun 2016 saja BNI Syariah sudah didukung jaringan sebanyak 323
outlet syariah yang tersebar di berbagai daerah. Selain itu juga disokong lebih

dari 1.400 kantor cabang BNI yang melayani pembukaan rekening syariah.
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Dilihat dari laba bersih yang dihasilkan pada 2016 mencapai Rp227,38 miliar,
atau naik 21,38% dari Desember 2015.° Dari grafik berikut dapat dilihat
bagaimana kondisi manajemen laba, operasional dan efesiensi bank, pada BNI

syariah yang dianalisis mengunakan rasio rentabilitas yaitu sebagai berikut:

Grafik 1.3
Kondisi Rasio Rentabilitas BNI Syariah
Pada Tahun 2011-2016
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Sumber : Statistik Ojk, 2017

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bagaimana manajemen laba
bank, operasional bank dan efisiensi pada BNI syariah. Dari grafik tersebut
menunjukkan Kkinerja yang sangat bagus dengan melihat hal tersebut pastinya
manajemen yang dilakukan oleh bank BNI syariah merupakan manajemen
yang tepat dalam memaksimalkan laba, operasional dan efisiensi yang akan

dicapai pada tahun-tahun berikutnya.

Terutama dalam manajemen keuangan. Sebelum memperhatikan

manajemen keuangan bank, hal yang harus dilakukan juga ialah

5 Statistik Ojk. Laporan Tahunan BNI Syariah Periode Desember 2016. ( Tidak
Diterbitkan, 2017 ) hal. 1.
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memperhatikan laporan keuangan bank, laporan keuangan bank ialah kondisi
keuangan suatu perusahaan yang dapat memudahkan manajemen dalam

menilai kinerja manajemen pada bank.

Bagi pihak pemilik dan manajemen tujuan laporan keuangan disusun
adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Informasi Kkinerja bank, terutama rentabilitas diperlukan untuk menilai
perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan
dimasa depan, sehingga dapat memprediksi kapasitas perusahaan dalam
mengahasilkan kas serta untuk merumuskan efektivitas perusahaan dalam

memanfaatkan tambahan sumber daya.®

Laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan
dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan.
Hasil analisis rasio laporan keuangan akan memberikan informasi tentang
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki bank, dengan mengetahui kelemahan,
manajemen akan dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan tersebut.
Kemudian kekuatan yang dimiliki perusahaan harus dipertahankan atau

bahkan di tingkatkan.

& Dwi Prastowo. Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
Sekolah Tinggi llmu Manajemrn YKPN, 2015) Hal. 3.
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Kekuatan ini dapat dijadikan modal selanjutnya kedepan. Dengan
adanya kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, akan tergambar Kkinerja
manajemen selama ini. Anilisis laporan keuangan juga digunakan untuk
penilaian tingkat kesehatan bank. Penilaian kesehatan bank dilakukan setiap
periode paling kurang setiap semester untuk posisi akhir bulan juni dan
desember yang dilakukan sendiri, yang sebelumnya per triwulan. Dalam setiap
penilaian sehat atau kesehatanya terus meningkat tidak jadi masalah, karena
itulah yang diharapkan dan supaya tetap dipertahankan terus. Akan tetapi ,
bagi bank yang terus-menerus tidak sehat maka harus mendapat pengarahan

atau bahkan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.’

Salah satu rasio yang digunakan dalam menilai kesehatan suatu bank
yaitu rasio rentabilitas. Rasio rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas memproleh laba dengan membandingkan laba dengan
aktiva atau modal dalam priode tertentu. Rasio rentabilitas juga menunjukan
bagaimana manejemen perusahaaan mempertanggung jawabkan modal yang
diserahkan pemilik modal kepada perbankan,® hal tersebut ditunjukan dengan
besarnya deviden. Telah menjadi suatu keharusan bagi setiap bank agar dalam
usahanya dapat memproleh rentabilitas yang optimal yaitu dengan cara disatu
pihak menekan biaya sampai sekecil mungkin dan di lain pihak menciptakan
pendapatan sebesar-besarnya. Salah satu cara untuk menciptakan pendapatan

yaitu dengan pengoprasian atau penyaluran dana seoptimal mungkin dari

7 Frianto Pandia. Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank. (Jakarta : Rineka Cipta, 2012)
hal.64-65.
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seluruh dana yang dapat dihimpun. Namun hal ini sudah barang tentu tidak
mungkin karena kalau sewaktu-waktu nasabah penyimpanan dana menarik

dana simpanannya, bank tidak akan bisa memenuhinya.

Sebagai lembaga kepercayaan masyarakat bank harus mampu menjaga
efisiensi usaha dan rentabilitas bank itu sendiri. Dengan melihat fenomena
yang terjadi pada BNI syariah dilihat dari kondisi rasio rentabilitas pada
periode tahun 2011 — 2016 yang dinilai berdasarkan perhitungan ROA, ROE,
NIM, dan BOPO persentase Kkinerja yang dihasilkan setiap tahunnya
menunjukan hasil yang baik, memproleh laba yang tinggi, manajemen
operasional yang baik, serta efesiensi usaha dalam memaksimalkan kinerja
manajemen keuangan yang akan diperoleh untuk kedepannya semakin bagus.
melihat pentingnya penggunaan analisis rasio rentabilitas pada bank yang
berdasarkan rasio rentabilitas maka penulis tertarik untuk menganalisis

penelitian yang berjudul “Analisis Rasio Rentabilitas Pada PT.BNI Syariah”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, perumusan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana rasio

rentabilitas pada PT.BNI syariah periode 2014-2016?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui tingkat Rentabilitas pada PT.BNI Syariah Periode 2014 —

2016.

1.4 Kegunanan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
a. Menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat penulis selama
menempuh perkuliahan pada jurusan D3 Perbakan Syariah UIN
Raden Fatah Palembang.
b. Menambah wawasan penulis serta untuk mengetahui tingkat rasio
rentabilitas pada PT.BNI syariah.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Dapat memberikan informasi kepada semua pihak baik internal maupun

eksternal mengenai tingkat rasio rentabilitas pada PT.BNI syariah.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi tentang uraian latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Landasan teori pembahasan bab ini akan menguraikan tentang penejelasan dan
beberapa teori yang dipakai untuk melandasi pelaksanaan penelitian dari
berbagai sumber-sumber referensi, buku, atau jurnal, serta termasuk penelitian

mengenai Analisis Rasio Rentabilitas Pada PT.BNI Syariah.

BAB |1l METODEOLOGI PENELITIAN
Metodelogi penelitian dalam bab ini berisi tentang metode yang digunakan

dalam pengambilan data yang berkaitan dengan penelitian.

BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan dalam bab ini berisi tentang penulis melakukan
analisis data secara detail tentang deskriptif objek penelitian, sesuai dengan

judul yang disampaikan.

BAB V PENUTUP

Penutup dalam bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan oleh penulis beserta

saran yang mungkin berguna bagi perusahan sebagai masukan.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi
efesiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas
tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dilihat prospek
pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan perusahaan dikatakan
berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah

ditetapkan. °

Kinerja perusahaan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih
(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi atau
pengahsilan persaham, unsur yang berkaitan langsung dengan pengukuran
penghasila bersih (laba) adalah penghasilan dan beban. Pengukuran
penghasilan bersih (laba) tergantung pada pemeliharaan modal yang

digunakan oleh perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan.°

Pengkuran Kinerja keuangan sangat penting sebagai sarana dalam
rangka memperbaiki kegiatan operasional perusahaan. Dengan perbaikan

kinerja operasional diharapkan bahwa perusahaan dapat mengalami

® Hery. Analisis Laporan Keuangan. ( Yogyakarta: CAPS, 2015) hal. 29.
10 Harmono. manajemen keuangan. ( Jakarta: Bumi Aksara, 2014 ) hal.23.
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pertumbuhan keuangan yang lebih baik dan juga dapat bersaing dengan

perusahaan lain lewat efesiensi dan efektivitas.

1.6 Analisis Rasio Keuangan

Rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling
banyak digunakan. Rasio ini merupakan alat analisis yang dapat memberikan
jalan keluar dan menggambarkan simptom (gejala-gejala yang tampak) suatu
keadaan. Jika diterjemahkan secara tepat, rasio juga dapat menunjukan area-
area yang memerlukan penelitian dan penanganan yang lebih mendalam.
Analisis rasio dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi dasar
pembandingan yang menunjukan kondisi atau kencenderungan yang tidak
dapat dideteksi bila kita hanya melihat komonen-komponen rasio itu sendiri.
Namun demikian, fungsi rasio sering kali disalah artikan dan akibatnya
manfaatnya terlalu dibesar-besarkan.

Dalam hubungannya dengan keputusan yang diambil oleh perusahaan,
analisis rasio bertujuan untuk menilai efektivitas keputusan yang telah diambil
oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya. Untuk dapat
menilai efektivitas ketiga keputusan tersebut, yang pada akhirnya dapat
memproleh informasi mengenai kekuatan dan kelemahan perusahaan.

Menurut james C Van Horne pengertian rasio keuangan merupakan
indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan
membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk

mengevalusi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil kondisi

11 Dwi Prastowo. Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
Sekolah Tinggi IImu Manajemrn YKPN, 2015) hal. 70.
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rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang
bersangkutan. *2

Dalam menggunakan analisis rasio maka ada beberapa hal yang harus
diperhatikan:*3

1. Rasio keuangan tidak berguna jika dipandang secara terisolas. Rasio
keuangan hanya dapat bermanfaat apabila dibandingkan dengan
perusahaan lain dalam satu industri yang sama atau dengan
membandingkannya dengan kinerja periode tertentu.

2. Membandingkan dengan perusahaan lain memang cukup sulit,
mengingat setiap perusahaan menggunakan metode akuntasi yang
berbeda sehingga dapat mempengaruhi rasio yang akan dianalisis

3. Banyak perusahaan memiliki devisi-devisi bisnis yang berbeda,
sehingga akan mempersulit kita dalam membandingkan rasio
keuangan.

4. Dalam melakukan analisis rasio, konklusi tidak dapat diambil hanya
berdasarkan satu rasio saja, melainkan harus mempertimbangkan
semua rasio yang ada.

5. Inflasi yang tinggi akan medistorsi rasio keuangan

6. Faktor musiman juga akan mempengaruhi kita dalam membaca rasio

keuangan.

12 Kasmir. Analisis laporan keuangan. (Jakarta : Rajawali Pers, 2016) hal.104.

13 Murhadi. Analisis laporan keuangan proyeksi dan valuasi saham. (Jakarta: Salemba
Empat, 2013 ) hal.56.
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7. Beberapa menunjukan indikasi bahwa perusahaan tersebut sehat,
namun rasio yang lain menunjukan indikasi kebalikanya, hal ini akan
mempersulit dalam pengambilan konsklusi atau kesimpulan.

8. Upayakan untuk melakukan analisis rasio keuangan yang bersumber
dari laporan keuangan yang telah di audit.

Analisis Rasio merupakan peralatan analisis yang bermanfaat,
Namun dalam pemakaiannya perlu di perhatikan keunggulan dan
kelemahannya. kelemahanya itu terkait dengan kelemahan sumber
datanya. Analisis ini sebagian besar dilaksanakan dengan mempergunakan
data akuntansi yang bersifat historis. Sehubungan dengan itu data historis
ini hanya memberikan informasi posisi keuangan yang sudah berlalu.
Karena itu analisis perbandingan merupakan peralatan yang statis namun
demikian bisa dijadikan teknis yang dinamis melalui penggunaan data
proforma atau data yang diproyeksikan. Tambahan pula, angka
perbandingan itu dapat dipakaikan dengan bantuan tehnik statistik dalam
rangka mencoba meramalkan kebangkrutan yaitu perusahaan atau
setidaknya dapat memberikan informasi bagi lembaga keuangan yang

terkait dengan perusahaan tersebut.*

.202.

14 Herman Darmawan. Manajemen Perbankan. ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012) hal
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2.3 Jenis-Jenis Rasio

Rasio yang digunakan oleh bank dengan perusahaan nonbank sebenarnya

relatif tidak jauh berbeda. Adapun rasio keuangan bank yang di sajikan adalah

sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas bank bertujuan untuk mengukur seberapa likuid

suatu bank dalam melayani nasabahnya. Likuiditas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek pada
saat jatuh tempo. Rasio yang baisya digunakanuntuk mengukur likuiditas
adalah current rasio, quick rasio, account receivable and inventory
turnover. Meskipun rasio-rasio tersebut dapat membantu mengukur
likuiditas perusahaan, akan tetapi dapat memberikan gambaran yang
menyesatkan. Ini bisa terjadi apabila saldo yang digunakan untuk
menghitung rasio tidak menggambarkan saldo yang terjadi sepanjang satu
periode pengukuran.

2. Rasio Solvabiltas

Rasio ini bertujuan untuk mengukur efektivitas bank dalam

mencapai tujuannya. Solvabilitas biasanya diukur dengan menggunkan
debt ratio dan time enterest earned. Saat ini telah dikembangkan dua ratio
arus kas yang dapat mengukur solvabilitas, yaitu ratio CFO dengan
average total Liabilities dan CFO (Sebelum bunga dan pajak) dengan

biaya bunga yang dibayarkan.
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3. Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas bank merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank
dalam suatu priode tertentu. Rasio yang digunakan dalam rasio rentabilitas
yaitu Return on assets (ROA), return on equity (ROE), net interest margin
(NIM), biaya operasional pendapatan operasional (BOPO), perkembangan
laba operasional, komposisi potofolio aktiva produktif dan deversifikasi

pendapatan.

2.4 Rasio Rentabilitas

2.4.1 Pengertian Rentabilitas Bank

Laba yang besar bukanlah merupakan ukuran bahwa bank telah
bekerja secara efisien. Efisien dapat diketahui dengan membandingkan
laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan
laba tersebut, atau dengan menghitung rentabilitasnya. Tingkat
rentabilitas mencerminkan kemampuan modal bank dalam
menghasilkan keuntungan. Dengan rentabilitas yang tinggi dapat

mencerminkan efesien yang tinggi pula.

Rasio rentabilitas bank mengukur efektivitas bank memperoleh
laba. Disamping dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan keuangan,
Rasio rentabilitas ini sangat penting untuk diamati mengingat
keuntungan yang memadai diperlukan untuk mempertahankan arus

sumber-sumber modal bank. Teknik analisis analisis rasio rentabilitas
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ini melibatkan hubungan antara pos-pos tertentu dalam laporan
perhitungan laba rugi untuk memperoleh ukuran-ukuran yang dapat
digukan sebagai indikator untuk menilai efesiensi dan kemampuan bank

dalam memperoleh laba.’®
2.4.2 Penilaian Rentabilitas

Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai
segi. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut
dalam kondisi yang sehat cukup sehat, kurang sehat, cukup sehat
kurang sehat, atau tidak sehat. Bagi bank yang sehat agar tetap
mempertahankan kesehatanya. Bank indonesia sebagai pengawas dan
pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk bagaimana
bank tersebut harus dijalankan atau bahkan kalau perlu dihentikan

kegiatan operasinya.'®

Standard untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah
ditentukan oleh pemerintah melalui bank indonesia. Kepada bank-bank
diharuskan membuat laporan baik yang bersifat rutin ataupun secara
berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam suatu periode tertentu.
Dari laporan ini dipelajari dan dianalisis, sehingga dapat diketahui
kondisi kesehatannya akan memudahkan bank itu sendiri untuk

memperbaiki kesehatannya.

15 Dwi Prastowo. Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
Sekolah Tinggi llmu Manajemrn YKPN, 2015) hal. 64
16 | oc.Cit. hal. 65
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Menurut paket kebijakan 28 Februari 1991 (paktri 28/1991),
penilaian rentabilitas bank didasarkan pada pada posisi laba/rugi yang
diperkirakan.}’Untuk masing-masing faktor tersebut ditetapkan sebagai

berikut.

1. Ditinjau dari posisi laba/rugi menurut pembukuan, Rentabilitas
bank dinilai :

1) Sehat apabila laba atau break even point.

2) Cukup sehat apabila rugi yang besarnya tidak melebihi 5% dari
jumlah modal yang disetor.

3) Kurang sehat apabila rugi lebih dari 5% dari jumlah modal
disetor tetapi tidak melebihi 25%.

4) Tidak sehat apabila rugi yang besarnya lebih dari 25% dari
jumlah modal yang disetor.

2. Ditinjau dari rata-rata dan perkembangannya selama tiga tahun
terahir, rentabilitas bank menilai :

1) Sehat apabila selalu ada laba atau rata-rata laba dengan trend
membaik, dengan catatan pada tahun buku kedua dan atau
ketiga laba.

2) Cukup sehat apabila rata-rata laba dengan trend memburuk

dengan catatan dalam tahun buku kedua dan atau ketiga rugi.

17 Melayu Hasibuan. Dasar- dasar Perbankan. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015) hal.
102
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3) Kurang sehat apabila rata-rata rugi dengan trend membaik,
dengan catatan setiap tahun kerugian berkurang atau dalam
tahun buku kedua dan atau ketiga menunjukan laba.

4) Tidak sehat apabila menunjukan angka rata-rata rugi dengan
trend konstan atau memburuk.

3. Ditinjau dari laba/rugi yang diperkirakan, rentabilitas bank
dinilai:*®

1) Sehat apabila laba/rugi yang diperkirakan menunjukan laba.

2) Cukup sehat apabila laba/rugi yang diperkirakan pada bulan
penilaian menujukan break even point atau rugi dalam jumlah
sama atau lebih kecil dari rata-rata laba yang telah diperoleh
pada bulan-bulan sebelumnya dalam tahun buku yang
bersangkutan, sehingga dalam tahun buku tersebut diperkirakan
tidak akan rugi.

3) Kurang sehat apabila laba/rugi yang diperkirakan pada bukan
penilaian menunjukan rugi yang lebih besar dari pada bulan-
bulan sebelumnya dalam tahun buku tersebut diperkirakan akan
rugi, tetapi tidak dihapuskan laba yang diperoleh pada tahun-
tahun yang lalu yang belum dibagikan.

4) Tidak sehat apabila laba/rugi yang diperkirakan pada bulan
penilaian menunjukan rugi yang lebih besar dari rata-rata yang

telah diperoleh pada bulan-bulan sebelumnya dalam tahun

18 1bid. hal 103
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buku tersebut diperkirakan akan rugi yang dapat

menghapuskan laba tahun-tahun yang belum dibagikan.

2.4.3 Perhitungan Rasio Rentabilitas

Dalam rasio Rentabilitas bank ada beberapa rumus yang bisa digunakan

yaitu:*°

1. Return On Assets (ROA)
Return on assets adalah rasio yang menunjukan perabandingan
antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini
menunjukan tingkat efesiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh

bank yang bersangkutan.

Rumus:

laba sebelum pajak

ROA= x100%

total aset

2. Return On Equity (ROE)

Return On Equity adalah rasio yang menunjukan perbandingan
antara laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) bank, rasio ini

menunjukan tingkat presentasi yang dihasilkan. ROE merupakan

% Muhamma Albahi. Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Rentabilitas, Rasio Solvabilitas
Pada Kinerja keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Pirngadi Medan.( Tidak Diterbitkan, 2015) hal
3.
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indikator kemampuan perbankan dalam mengelola modal yang tersedia

untuk mendapatkan laba bersih.

Rumus :

Laba setelah pajak
ROE = ek
Total Modal Inti

x 100%

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio yang sering disebut rasio efesiensi ini digunakan untuk

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya

operasional terhadap pendapatan operasional?..

Rumus:

Biaya Operasional

BOPO =

X 100%

Pendapatan Propesional

20 Dwi Prastowo. Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan

Sekolah Tinggi llmu Manajemrn YKPN, 2015) hal.82

35



4. Perkembangan Laba Operasional

Perkembangan laba operasional adalah perhitungan yang
digunakan untuk mengukur berapa besar perkembangan laba yang di
dapat setiap periode, dengan menghitung pendapatan operasional

dikurangi biaya operasional.

Rumus :

Perkembangan Laba Operasional = Pendapatan Operasional — Biaya

Operasional

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian Davi Ferdiansya (2013) dalam tugas akhir yang berjudul
“Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, dan Rentabilitas Untuk Mengukur Kinerja
Keuangan PT. Madu Baru Yogyakarta Tahun 2010-2012” menyatakan bahwa
kinerja keuangan PT. Madu Baru ditinjau dari likuiditasnya yang dihitung
berdasarkan current rasio dan quick rasio dua-duanya dinilai kurang baik.
Ditinjau dari solvabilitas pada perhitungan cash rasio perusahaan selalu
mengalami fluktasi. Dinyatakan dalam kondisi kurang baik. Dari perhitungan
tersebut Total Assets To Debt Ratio perusahan dikatakan solvabel. kinerja
keuangan ditinjau dari dari rasio aktivitas dengan perhitungan menggunakan

inventory turnover mengalami fluktuasi. serta perhitungan berdasarkan fixed
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assets turnover mengalami peningkatan. dan ditinjau berdasarkan rentabilitas
ekonomi mengalami fluktuasi.??

Penelitian Ranti Fatmawati (2013) dalam Skripsi yang berjudul
“Analisis Rentabilitas Terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Pada PT. Bank
Central Asia Tbk Kantor Pusat Jakarta” menyatakan bahwa perhitungan
berdasarkan ROA, ROE, Cost Of Efesiency, dan laba operasional keuangan
pada PT Bank Central Asia Tbk berada pada kondisi baik, namun pada
efektivitas pengelolaan dana pada PT Bank Central Asia Tbk berada pada
kondisi kurang efektif dalam pengelolaan dananya.?

Penelitian Dhini Sri Marianty Sutisna (2014) dalam laporan tugas akhir
yang berjudul “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas Untuk
Mengukur kinerja Keuangan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten Tbk. 2010 -2012” menyatakan bahwa rasio likuiditas, solvabilitas, dan
rentabilitas, pada kinerja keuangan melampaui standar yang telah ditetapkan
sehingga PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, tbk dapat
dikatagorikan sebagai bank yang sehat.?*

Penelitian Muhammad Ari Sumitra dan Mariyanti (2015) dalam jurnal
yang berjudul “Analisis Rasio Rentabilitas dan Likuiditas Pada Bank BUMN

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2014” menyatakan

22 Davi Ferdiansya. ,Likuiditas, Solvabilitas, Aktitivitas , Dan Rentabilitas Untuk

Mengukur Kinerja Keuangan PT. Madu Baru Yogyakarta Tahun 2010-2012.(Tidak Diterbitkan,
2013) hal .59-65.

23 Ranti Fatmawati. Analisis Rentabilitas Terhadap Efektivitas Pengelolaan Dana Pada

PT. Bank Central Asia Tbk Kantor Pusat Jakarta. (Tidak Diterbitkan, 2013) Hal 101-103.

24 Dhini Sri Marianti Sutisna. Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Dan Rentabilitas

Untuk Mengukur kinerja Keuangan PT.Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten Tbk.
2010 -2012. ( Tidak Diterbitkan, 2014) hal 77-78.
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bahwa Bank Rakyat Indonesia dan Bank Negara Indonesia sebagai bank
dengan kondisi rasio rentabilitas dan rasio likuiditas yang dapat dikatakan
baik. Hal ini dapat dilihat dari kondisi kesehatan keuangan yang selalu ada
diatas standar rata-rata perbankan yang telah dibuat oleh Bank. Indonesia.
Sementara Bank Mandiri dan Bank Tabungan Negara dapat dikatakan cukup
baik, hal ini dapat dilihat dari kondisi keuangan yang sering kali berubah
hingga ke kondisi buruk.?®

Penelitian Muhammad Albahi (2015) dalam jurnal ilmiah yang
berjudul “Analisa Rasio Likuiditas, Rasio Rentabilitas, Rasio Solvabilitas
Pada Kinerja Keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Pirnagadi Medan”
menyatakan bahwa analisis rasio likuiditas menggunakan pengukuran dengan
current ratio dan quick ratio mengalami penurunan signifikan yang membuat
perusahaan untuk melunasi hutangnya cukup kecil. Pada analisis Rasio
rentabilitas pengukuran rasio rentabilitas yaitu ROA dan ROI. Di tinjau dari
rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang. Pengukuran solvabilitas menggunakan
Capital Adequacy Ratio 3 dan Primary Ratio Nilai. Dalam penilaian ini CAR
mengalami kenaikan. Lalu pada primary ratio nilai dianggap sehat karena
nilai solvabilitas nya mengalami kenaikan yang cukup sehat. Berdasarkan

analisis dan evaluasi diperoleh tingkat likuiditas mengalami penurunan

25 Ari Sumitra, Marianty. Analisis Rasio Rentabilitas Dan Likuiditas Pada Bank BUMN
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2014. (Tidak Diterbitkan, 2015) hal 09-10.

38



sedangkan rentabilitas dan solvabiltas mengalami peningkatan pada 2013 dan

2014.25 Berikut disajikan dalam bentuk tabel 2.1

26 Muhammad Albahi. Analisa Rasio Likuiditas. Rasio Rentabilitas, Rasio Solvabilitas
Pada Kinerja Keuangan PT. Bank SUMUT Cabang Pirnagadi Medan. (Tidak Diterbitkan, 2015)
hal 19-20.
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Tabel 2.1

Ringkasan Penelitian Terdahulu

NO | Nama Judul Hasil Metode

1. Davi Analisa Rasio Kinerja keuangan PT. Madu | Analisis kinerja
Ferdians | Likuiditas.Rasio | Baru ditinjau dari keuangan
ya Rentabilitas,Ras | likuiditasnya dinilai kurang | Menggunakan

io Solvabilitas | baik. Ditinjau dari Tie;lj’%ﬁtas
Pada Kinerja solvabl_llta_s selalu mengalami Rentabilités, dan
Keuangan PT. fluktasi. Dinyatakan dalam Solvabilitas
Bank SUMUT kondisi kurang baik. Kinerja
Cabang Pirnaga | keuangan ditinjau dari rasio
di Medan. aktivitas dengan perhitungan

mengunakan inventory

turnover mengalami

fluktuasi. Serta perhitungan

berdasarkan fixed assets

turnover mengalami

peningkatan. dan ditinjau

berdasarkan rentabilitas

ekonomi mengalami

fluktuasi.

2. Ranti Analisis Dalam penelitian ini rasio Analisis
Fatmaw | Rentabilitas yang digunakan yaitu ROA, | mengunakan
ati Terhadap ROE, Cost Of Efesiency, metode

Efektivitas Laba Operasional Rentabilitas
Pengelolaan Berdasarkan nilai- nilai rasio
Dana Pada PT. | keuangan yang diperoleh
Bank  Central | keseluruhan dari masing -
Asia Thk Kantor | masing rasio keuangan
Pusat Jakarta menunjukkan bahwa kinerja
keuangan pada PT Bank
Central Asia Thk berada
pada kondisi Baik, Namun
pada efektivitas pengelolaan
dana pada PT Bank Central
Asia Tbk berada pada
kondisi Kurang Efektif
dalam pengelolaan dananya.

3. Dhini Analisis Rasio Dengan hasil penelitiannya Analisis kinerja

Sri Likuiditas, yaitu, Berdasarkan analisis keuangan
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Mariany | Solvabilitas, dan | yang telah dilakukan oleh menggunakan
Sutisna | Rentabilitas penulis, Maka dapat diukur | metode
Untuk kinerja dengan rasio Likuiditas,
Mengukur likuiditas, solvabilitas, dan Solvab!l[tas dan
L . Rentabilitas
kinerja rentabilitas, Secara
Keuangan keseluruhan kinerja
PT.Bank keuangan bank Bjb
Pembangunan melampaui standar yang
Daerah Jawa telah ditetapkan sehingga PT.
Barat Dan Bank Pembangunan Daerah
Banten Tbk. Jawa Barat Dan Banten, Tbk
2010 -2012 dapat dikatagorikan sebagai
bank yang SEHAT.
Muham | Analisis Rasio Dengan hasil penelitiannya Analisis
mad Rentabilitas Dan | yaitu, Berdasakan penelitian | menggunakan
Ari Likuiditas Pada | yang telah dilakukan, Penulis | Metode
Sumitra | Bank BUMN menyatakan bahwa Bank R_entgb_llltas dan
Likuiditas.
Yang Terdaftar | Rakyat Indonesia dan Bank
Di Bursa Efek Negara Indonesia sebagai
Indonesia Tahun | bank dengan kondisi rasio
2008-2014 rentabilitas dan rasio
likuiditas yang dapat
dikatakan baik. Hal ini dapat
dilihat dari kondisi kesehatan
keuangan yang selalu ada
diatas standar rata-rata
perbankan yang telah dibuat
oleh Bank. Indonesia.
Sementara Bank Mandiri dan
Bank Tabungan Negara
dapat dikatakan cukup baik,
Hal ini dapat dilihat dari
kondisi keuangan yang
sering kali berubah hingga ke
kondisi buruk.
Muham | Analisa Rasio Dengan hasil penelitiannya Analisis kinerja
mad Likuiditas. yaitu, Analisis rasio keungan
Albahi | Rasio likuiditas mengalami menggunakan
Rentabilitas, penurunan signifikan yang rli]i(le(tl?i?ﬁtas
Rasio membuat perusahaan untuk Rentabilit;;s dan
Solvabilitas melunasi hutangnya cukup Solvabilitas.

Pada Kinerja
Keuangan PT.

kecilDalam penilaian ini
CAR mengalami kenaikan.
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Bank SUMUT
Cabang
Pirnagadi
Medan

Lalu pada primary ratio nilai
dianggap sehat karena nilai
solvabilitas nya mengalami
kenaikan yang cukup sehat.
Berdasarkan analisis dan
evaluasi diperoleh tingkat
likuiditas mengalami
penurunan sedangkan
rentabilitas dan solvabiltas
mengalami peningkatan pada
2013 dan 2014.

Sumber: kumpulan penelitian terdahulu, 2017
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi variabel yang diberikan
pada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau cara menghitung
variabel. Dalam penulisan tugas akhir ini yang berjudul “ Analisis Rasio
Rentabilitas Pada PT.BNI Syariah” , agar tidak terjadi salah pengertian pada
judul tugas akhir ini, maka penulis akan menguraikan definisi dari variabel
laporan tersebut:

Tabel 3.1

Definisi Operasional VVariabel

Variabel konsep Indikator Skala
Rasio ROA merupakan rasio yang | ROA
rentabilita | digunakan untuk mengukur ROA= laba sebelum pajak . 44
527 kemampuan manajemen % total aset
bank dalam memperoleh
profitabilitas dan
manejerial efesiensi secara
overall.

ROE merupakan rasio yang | ROE
digunakan untuk mengukur ROE = Laba Slefelzhlpaf{lk
kemampuan bank dalam Total Modal Intt
menghasilkan laba bersih 100%
dengan membandingkannya
dengan modal yang disetor
oleh bank.

BOPO merupakan rasio BOPO
yang digunakn untuk BOPO =

Biaya Operasional
mengukur kemampuan ya op 4 x100%
Pendapatan Propesional

27 Frianto Pandia. Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank. (Jakarta : Rineka Cipta,
2012) hal.71-74.
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manajemen bank dalam

mengendalikan biaya

operasional terhadap

pendapatan operasional.

Perkembangan Laba Perkemba | Pendapatan Operasional —
operasional ngan Biaya Operasional
Digunakan untuk Laba

mengetahui sejauh mana operasion

perkembangan laba al

operasional yang di

peroleh.

Sumber: Diolah, 2017
3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di gedung tempo pavilion 1 JI. HR rasuna said kav

10-11, lantai 3-6. Jakarta 12950, Indonesia.

3.3 Jenis Dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang mengandung makna,
makna dalam arti data yang sebenarnya atau data yang pasti yang
merupakan nilai dibalik data yang tampak. Pada penelitin ini data
kuantitatif digunakan adalah laporan keuangan PT.BNI syariah dalam
bentuk neraca dan laporan laba rugi periode 2014-2016 per-triwulan.
Data tersebut digunakan untuk mengukur tingkat rasio rentabilitas pada
PT.BNI syariah per-triwulan dengan mengunakan Return On Assets
(ROA), Return On Equity (ROE), Biaya Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO) dan Perkembangan Laba Operasional.
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3.4

3.5

3.3.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk
yang sudah jadi, telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain,
biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Data sekunder yang digunakan

dalam peneliti ini berupa laporan keuangan PT.BNI syariah.

Populasi Dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari variabel menyangkut masalah yang
diteliti. Sampel adalah sebagian dalam populasi yang diambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi. Maka dari itu, populasi dari
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia dan sampel dari

penelitian ini adalah PT.Bank Negara Indonesia Syariah.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data dan keterangan yang akan dijadikan bahan untuk
penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik
dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan menganalisis
data tertulis dalam dokumen-dokumen data publikasi perusahaan®®. Data —

data dokumentasi ini berupa laporan keuangan, yaitu neraca, laporan laba

28] oc. Cit. Hal 240
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3.6

rugi, serta catatan berupa laporan keuangan PT.BNI Syariah periode 2014-

2016 per-triwulan.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengelola data menjadi
informasi sehingga Kkarateristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat
untuk solusi permasalahan terutama masalah yang berkaitan dengan
penelitian.

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
mengunakan teknik analisis data deskriftif kuantitatif yang bersumber dari
laporan keuangan yang sudah terkumpul, diteliti terlebih dahulu
kecocokannya terhadap masalah yang dibahas, setelah ini data-data tersebut
diklasifikasikan kedalam kelompok masing-masing data sesuai sistematika
penulisan. Data dianalisis mengunakan metode deskriftif kuantitatif yaitu

menghitung, menguraikan, atau menganalisis seluruh laporan dengan jelas.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Analisis Rasio Rentabilitas Pada PT. BNI Syariah Priode 2014-2016

Rasio rentabilitas bank adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas bank memperoleh laba. Di samping dapat dijadikan sebagai
ukuran kesehatan keuangan, rasio rentabilitas ini sangat penting untuk
diamati mengingat keuntungan yang memadai diperlukan untuk
mempertahankan arus sumber-sumber modal bank. Teknik analisis rasio
rentabilitas ini melibatkan hubungan antara pos-pos tertentu dalam laporan
perhitungan laba rugi untuk memperoleh ukuran-ukuran yang dapat
digunakan sebagai indikator untuk menilai efisiensi dan kemampuan bank

dalam memperoleh laba.?®
Berikut perhitungan berdasarkan rasio rentabilitas pada PT.BNI syariah :
4.1.1 Return On Assets (ROA)

Return on assets adalah rasio yang menunjukkan perbandingan
antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini
menunjukan tingkat efesiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh

PT. BNI syariah.®

23 Dwi Prastowo. Analisis Laporan Keuangan. (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan
Sekolah Tinggi llmu Manajemrn YKPN, 2015) hal. 64
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Rumus :

laba sebelum pajak

ROA= x100%

total aset

umlah keseluruhan data
Rata- rata =~

banyak data

Berikut data return on assets PT.BNI Syariah periode 2014-2016:

Tabel 4.1
Data ROA PT. BNI Syariah Periode 2014-2016

(Dalam Jutaan Rp)

Tahun Laba sebelum pajak Total aset ROA
(Rp) (Rp) (%)

Triwulan | 43.317 15.611.446 0,29
Triwulan 11 88.808 17.350.767 0,51
Triwulan 111 138.882 18.438.498 0,75
Triwulan IV 220.130 19.492.112 1,12
Rata - rata return on assets 2014 0,66

Triwulan | 61.254 20.505.103 0,29
Triwulan 11 134.223 20.854.054 0,64
Triwulan 11 209.659 20.647.582 1,01
Triwulan 1V 307.768 23.017.667 1,33
Rata - rata return on assets 2015 0,81

Triwulan | 100.237 24.667.029 0,40
Triwulan 11 196.258 25.676.278 0,76
Triwulan 111 290.541 26.822.278 1,08
Triwulan 1V 373.197 28.314.175 1,31
Rata - rata return on assets 2016 0,88

Sumber: Data diolah, 2017
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Return on assets PT.BNI Syariah 2014-2016 dapat dihitung per-

triwulan sebagai berikut:

1. ROA Periode Tahun 2014

. 6.31
ROA triwulan 12014 = —2217_ 4 100% = 0,29 %
15.611.446
. 88.808
ROA triwulan 11 2014 = ———x 100% =0,51%
17.350.767
) 138.882
ROA triwulan 111 2014 = ———x 100% =0,75%
18.438.498
] 220.130
ROA triwulan IV 2014 = —2223% o 100% =112 %
19.492.112
. 2.679
Rata- rata ROA periode 2014 = 227 = 0,66%
2. ROA Periode Tahun 2015
) 61.254
ROA triwulan 1 2015 = ———x 100% =0,29 %
20.505.103
) _ 134.223 _
ROA triwulan 11 2015 = m X 100% = 0,64 %
) 209.659
ROA triwulan 111 2015 = ————x 100% =1,01 %
20.647.582
) _ 307.768 _
ROA triwulan 1V 2015 = mx 100% = 1,33 %
) _327% _
Rata-rata ROA rata-rata periode 2015 = Y 0,81%
3. ROA Periode Tahun 2016
) 100.237
ROA triwulan 1 2016 = —x 100% = 0,40 %
24.667.029
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196.258

ROA triwulan 11 2016 = ——
25.676.278

290.541

ROA triwulan 111 2016 = 36822278

373.197

ROA triwulan IV 2016 = ———
28.314.175

3,55%

Rata- rata ROA periode 2016 = =0,88%

x100% =1,31%

x 100% = 0,76%

x 100% =1,08 %

Untuk menentukan bagaimana menganalisis return on asset di

atas, maka dapat diukur menggunakan peringkat return on asset yang

telah ditetapkan oleh BI. Berikut peringkat return on asset tersebut:

Tabel 4.2

Peringkat Return On Assets

Peringkat
1 2 3 4 5
> 1,5% 1,25% - 0,5% -1,25% | 0% - 0,5% < 0%
Sangat 1,5% Cukup sehat Kurang sehat | Tidak sehat
sehat Sehat

Sumber. SEBI No. 13/24/DPNP Tahun 2011, Juni 2017

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa secara keseluruhan

tingkat kinerja PT.BNI

kenaikan yang cukup signifikan dari

tahun ketahun.

syariah periode 2014-2016 mengalami

Kinerja

perusahaan yang diukur berdasarkan peringkat return on asset secara

keseluruhan dalam keadaan cukup sehat, hal ini dapat di lihat dari

peringkat return on aset yang berada pada peringkat ketiga 0,5% -

1,25%.
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Dari data di atas dapat di lihat rata-rata ROA paling tinggi
berada pada periode 2016 sebesar 0,88%. Hal ini di sebabkan oleh
kemampun bank dalam memperoleh keuntungan cukup baik di
banding dengan tahun-tahun sebelumnya, karena tingkat kegiatan
masyarakat yang dapat dikatakan cukup produktif. Sedangkan pada
periode 2014 dan 2015 meskipun rata-rata ROA yang diperoleh tidak
sebesar pada periode 2016 namun perolehan pada kedua periode ini
cukup tinggi yaitu sebesar 0,66% dan 0,81%. Hal ini disebabkan oleh
pertumbuhan makro ekonomi yang mengalami perlambatan pada
tahun 2014 dan 2015 sehingga juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan perbankan. Membuat efisien pengolahan asset pada PT.
BNI Syariah menjadi kurang optimal.

Sedangkan dilihat dari perkembangan per-triwulan periode
2014-2016. Dari awal periode, hingga akhir periode selalu mengalami
kenaikan yang signifikan. Triwulan yang paling tinggi terjadi pada
triwulan ke IV pada periode 2015 sebesar 1,33%. dan triwulan
terendah terjadi pada triwulan I periode 2014 dan 2015 sebesar 0,29%.
Meskipun berada di kisaran 0,29% tetapi masih berada pada
peringkat cukup sehat. Dapat di katakan bahwa setiap akhir triwulan

ROA yang diperoleh semakin tinggi pada setiap periodenya.

51



4.1.2 Return On Equity (ROE)

Return On Equity adalah rasio yang menunjukan perbandingan
antara laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) bank, rasio ini
menunjukan tingkat presentasi yang dihasilkan, ROE merupakan
indikator kemampuan PT. BNI syariah dalam mengelola modal yang

tersedia untuk mendapatkan laba bersih.

Rumus:

Laba setelah pajak

ROE = — X 100%
Total Modal Inti

Jumlah keseluruhan data

Rata- rata =
banyak data

Berikut data return on equity PT.BNI syariah periode 2014-2016:

Tabel 4.3

Data ROE PT. BNI Syariah Periode 2014-2016

( Dalam Jutaan Rp)

Tahun Laba setelah pajak | Total modal inti ROE

(Rp) (Rp) (%)

Triwulan | 34.503 1.322.700 2,60
Triwulan 11 66.481 1.338.700 4,96
Triwulan 111 103.931 1.859.113 5,59
Triwulan IV 163.251 1.868.375 8,73
Rata - rata return on equity 2014 5,47

Triwulan | 45.668 1.972.833 2,31
Triwulan 11 99.943 1.999.971 4,99
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Tahun Laba setelah pajak | Total modal inti ROE

(Rp) (Rp) (%)

Triwulan 111 156.619 2.028.308 7,72
Triwulan 1V 288.525 2.064.262 13,97
Rata - rata return on equity 2015 7,24

Triwulan | 75.178 2.244.853 3,34
Triwulan 1l 145.645 2.330.500 6,24
Triwulan 111 215.231 2.399.883 8,96
Triwulan 1V 277.375 2.428.140 11,42
Rata - rata return on equity 2016 7,50

Sumber: Data diolah, 2017

Adapun perhitungan return on asset PT.BNI syariah sebagai berikut:

1. ROE Periode 2014

ROE triwulan |1 2014 =

34.503
1.322.700

x 100 % = 2,60 %

. 66.481
ROE triwulan 11 2014 = ———x 100% =4,96 %
1.338.700
. 103.931
ROE triwulan 111 2014 = —— x100% =5,59 %
1.859.113
. .25
ROE triwulan IV 2014 = —2221 y 100% = 8,73 %
1.868.375
21,88 %

Rata-rata ROE periode 2014 =

2. ROE Periode Tahun 2015

45.668

ROE triwulan 1 2015 = ———Xx

1.972.833
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. 99,943
ROE Triwulan 11 2015 = —~22>_+ 100% = 4.99 %
1.999.971

156.619

ROE triwulan 111 2015 = 3028308

x100% =7,72%

. 288.525
ROE triwulan IV 2015 = —— x100% =13,97 %
2.064.262

28,99 %

Rata-rata ROE periode 2015 = =7,24%
3. ROE Periode Tahun 2016
. 75.178
ROE triwulan 1 2016 = ———x 100 % =3,34 %
2.244.853
) _ 145.645 _
ROE triwulan 11 2016 = mx 100% = 6,24 %
. _215.231 _
ROE triwulan 111 2016 = 3399883 x100% = 8,96 %
) 277.375
ROE triwulan IV 2016 = —X 100% =11,42 %
2.428.140
29,96 %

Rata-rata ROE periode 2016 = =7,49%

Untuk menentukan bagaimana menganalisis return on equity di
atas, maka dapat diukur menggunakan peringkat return on equity yang

telah ditetapkan oleh BI. Berikut peringkat return on equity tersebut:
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Tabel 4.4

Peringkat Return On Equity

Peringkat
1 2 3 | 4 5
>15% 12,5% - 15% | 5%-12,5% 0% - 5% <0%
Sangat sehat | Sehat Cukup sehat | Kurang sehat | Tidak
sehat

Sumber. SEBI No. 13/24/DPNP Tahun 2004, Juni 2017

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa secara keseluruhan
tingkat kinerja PT.BNI syariah periode 2014-2016 mengalami
kenaikan yang signifikan dari tahun ketahun. Kinerja perusahaan yang
diukur berdasarkan return on equity secara keseluruhan dalam
keadaan cukup sehat hal ini dapat dilihat dari peringkat return on
equity yang berada pada peringkat ke tiga, pada kisaran 5% - 12,5 %.
Meskipun berada pada keadaan yang cukup sehat, dari data di atas
dapat di lihat bahwa tingkat rata-rata ROE paling tinggi berada pada
periode 2016 yaitu sebesar 7,50%. Hal ini di akibatkan kurang
efektifnya perusahaan dalam mengelola modal yang tersedia,
Sedangkan pada periode 2014 dan 2015. Meskipun rata-rata ROE
yang diperoleh tidak sebesar pada periode 2016 namun perolehan
pada kedua periode ini tidak terlalu rendah yaitu sebesar 5,47% dan
7,24%. Hal ini di sebabkan oleh pengaruh perlambatan pertumbuhan
perbankan yang memembuat Kinerja perusahaan menjadi tidak efektif
sehingga kurang optimal dalam menghasilkan laba bersih dari modal

yang dimiliki. Sedangkan dilihat dari perkembangan triwulan periode
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4.1.3

2014-2016. Dari awal periode, hingga akhir periode selalu mengalami
kenaikan yang signifikan. Triwulan yang paling tinggi terjadi pada
triwulan ke IV pada periode 2015 sebesar 13,97%. dan triwulan

terendah terjadi pada triwulan | periode 2015 sebesar 2,31%.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
PT.BNI syariah dalam megendalikan biaya operasional terhadap

pendapatan operasional.

Rumus:

BOPO = Biaya Operasional % 100%

Pendapatan operasional

Jumlah keseluruhan data

Rata- rata =
banyak data
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Berikut data biaya operasional pendapatan operasional PT.BNI
Syariah periode 2014-2016:

Tabel 4.5
Data BOPO PT. BNI Syariah Periode 2014-2016

(Dalam Jutaan Rp)

Tahun Biaya operasional | Pendapatan operasional | BOPO
(Rp) (Rp) (%)

Triwulan | 262.865 310.976 84,52
Triwulan |1 539.247 630.020 85,59
Triwulan 111 837.333 977.254 86,68
Triwulan IV 1.264.055 1.485959 85,06
Rata - rata biaya operasional pendapatan operasional 2014 85,46
Triwulan | 359.580 423.410 84,92
Triwulan |1 710.885 831.273 85,51
Triwulan 111 1.110.751 1.270.938 87,39
Triwulan IV 1.460.278 1.727.119 84,54
Rata - rata biaya operasional pendapatan operasional 2015 85,60
Triwulan | 367.944 469.968 78,29
Triwulan |1 766.342 967.097 79,24
Triwulan 111 1.196.640 1.494.709 80,05
Triwulan IV 1.690.703 2.355.692 71,77
Rata - rata biaya operasional pendapatan operasional 2016 77,33

Sumber: Data diolah, 2017

Adapun perhitungan biaya operasional pendapatan operasional PT.BNI

syariah periode 2014-2016 sebagai berikut:

1. BOPO Periode Tahun 2014

BOPO triwulan |1 2014 = .

262.865
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X 100%

10.976

=84,52%




_539.247

BOPO triwulan 11 2014 = 230247 1009 = 85,59 %
BOPO triwulan 111 2014 = 27333 100% = 86,68 %
977.254
A 1.264.055
BOPO triwulan IV 2014 = 228%92° + 100% = 85,06 %
1.485.959
. 341,859
Rata-rata BOPO periode 2014 = 41.85% _ 85,46%
. BOPO Periode Tahun 2015
. 359.580
BOPO Triwulan | 2015 = x 100% = 84.92 %
423.410
A 710.885
BOPO Triwulan 11 2015 = x 100% = 8551 %
831.273
. .110.75
BOPO Triwulan 111 2015 = 222721, 100% =87,39 %
1.270.938
BOPO Triwulan IV 2015 = ~22%278 + 100% = 84.54 %
1.727.119
342,36 %

Rata-rata BOPO periode 2015 = = 85,59 %

. BOPO Periode Tahun 2016

. 367.944
BOPO triwulan | 2016 = x 100% = 78.29 %
469.968
BOPO triwulan 11 2016 = 2232 100% =79.24 %
967.097
BOPO triwulan 111 2016 = ~22°%% 1009 = 80,05 %
1.494.709
. 1.690.703
BOPO triwulan 1V 2016 = 2222793 10006 = 71.77 %
2.355.692
309,35%

Rata-rata BOPO periode 2014 = =77,33%
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Untuk menentukan bagaimana menganalisis biaya operasional
pendapatan operasional diatas, maka dapat diukur menggunakan
peringkat biaya operasional pendapatan operasional yang telah
ditetapkan oleh BI. Berikut peringkat biaya operasional pendapatan

operasional tersebut:

Tabel.4.6

Peringkat Biaya Operasional Pendapatan Operasional

Peringkat
1 2 3 4 5
<83% 83%-85% | 85%-87% 87%-89% >89%
Sangat sehat | Sehat Cukup sehat | Kurang sehat | Tidak sehat

Sumber. SEBI No. 13/24/DPNP Tahun 2011, Juni 2017

Dari tabel diatas dapat diketahui kinerja PT.BNI syariah
periode 2014-2016 mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun ke
tahun. Berdasarkan peringkat kesehatan rasio BOPO 2016 dapat
dikatakan dalam ke adaan sangat sehat hal ini dikarenakan nilai BOPO
<83%. Sedangkan BOPO 2014 dan BOPO 2015 berada pada peringkat
cukup sehat di karenakan nilai BOPO berada pada 85% -87%. Pada
rasio ini semakin rendahnya nilai BOPO maka semakin baik kinerja
perusahaan. Dari data di atas dapat dilihat rata-rata BOPO yang
paling tinggi berada pada periode 2016 sebesar 77,33%. Hal ini
disebabkan karena pada periode 2016 kembali membaiknya kinerja
perusahan, yang mana pada periode sebelumnya masih mengalami

penurunan karena dampak dari perlambatan pertumbuhan kegiatan
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perbankan. nilai rata-rata BOPO untuk periode 2014 dan 2016 tidak
berada pada peringkat yang rendah masih berada dalam kondisi cukup
sehat yaitu sebesar 85,46% dan 85,60% dalam hal ini meskipun terjadi
pelambatan pertumbuhan kegiatan perbankan, perusahaan masih bisa
memanajemen dan mengendalikan biaya-biaya yang ada pada bank

dengan cukup baik.

Sedangkan dilihat dari perkembangan per-triwulan periode
2014-2016. Dari awal periode, hingga akhir periode selalu mengalami
kenaikan yang signifikan. Triwulan yang paling tinggi terjadi pada
triwulan ke IV pada periode 2016 sebesar 71,77%. dan triwulan

terendah terjadi pada triwulan 111 periode 2015 sebesar 87,39%.

4.1.4 Perkembangan Laba Operasional

Perkembangan Laba Operasional adalah perhitungan yang
digunakan untuk mengukur berapa besar perkembangan laba yang di
dapat setiap periode, dengan menghitung pendapatan operasional

dikurangi biaya operasional.

Rumus :

Perkembangan Laba Operasional = Pendapatan Operasional — Biaya

Operasional
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Jumlah keseluruhan data

Rata- rata =

banyak data

Berikut data perkembangan laba operasional PT.BNI Syariah periode

2014-2016:

Tabel 4.7

Data Perkembangan Laba Operasional PT. BNI Syariah Periode
2014-2016

(Dalam Jutaan Rp)

2016

Tahun Pendapatan Biaya Pekembangan
Operasional Operasional Laba
(Rp) (Rp) Operasional
(Rp)
Triwulan | 310.976 262.865 48.111
Triwulan 11 630.020 539.247 90.773
Triwulan 111 977.254 837.333 139.921
Triwulan IV 1.485.959 1.264.055 221.904
Rata - rata perkembangan laba operasional 125.177.25
2014
Triwulan | 423.410 359.580 63.830
Triwulan 11 831.273 710.885 120.352
Triwulan 111 1.270.938 1.110.751 160.187
Triwulan IV 1.727.119 1.460.278 266.841
Rata — rata perkembangan laba operasional 152.802.75
2015
Triwulan | 469.968 367.944 102.024
Triwulan 11 967.097 766.342 200.755
Triwulan 111 1.494.709 1.196.640 298.069
Triwulan IV 2.355.692 1.690.703 664.989
Rata - rata perkembangan laba operasional 316.459.25

Sumber: Data diolah, 2017
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Adapun perhitungan perkembangan laba operasional PT.BNI syariah

periode 2014-2016 sebagai berikut:

1. Perkembangan Laba Operasional Periode Tahun 2014
Triwulan 1 2014 = 310. 976 — 262. 865 =48.111
Triwulan 112014 = 630.020 —539.247 =190.773
Triwulan 111 2014 =977. 254 —837.333 = 139. 921
Triwulan 1V 2014 =1.485.9591.264.055 = 221. 904

Rata — rata perkembangan laba operasional 2014

_500.709

=125.177.25

. Perkembangan Laba Operasional Periode Tahun 2015
Triwulan | 2015 = 423.410 — 359.580 = 63.830
Triwulan 11 2015 = 831.237 — 710.885 = 120.352
Triwulan 111 2015 =1.270.938-1.110.751 =160.187
Triwulan 1V 2015 =1.727.119-1.460.278= 266.841

Rata — rata perkembangan laba operasional 2015

_611.21

7 - 152.802.75

. Perkembangan Laba Operasional Periode Tahun 2016

Triwulan 1 2016 = 469.968 —367.944 =102.024

Triwulan 11 2016 = 967. 097 — 766.342 = 200.755

Triwulan 111 2016=1.494.709-1.196.640 = 298.069

Triwulan IV 2016=2.355.692-1.690.703 = 664.989
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Rata-rata perkembangan laba operasional

2016 = @ = 316.459.25

Untuk menentukan bagaimana menganalisis perkembangan
laba operasional di atas, maka dapat diukur menggunakan peringkat
perkembangan laba operasional yang telah ditetapkan oleh Bl. Berikut

peringkat perkembangan laba operasional tersebut:

Tabel 4.8

Peringkat Perkembangan Laba Operasional

Peringkat
1 2 3 4 5
Laba Laba Laba Laba Laba
operasional | operasional operasional operasional operasional
cenderung cenderung cenderung stabil | cenderung cenderung
meningkat meningkat atau grafik menurun menurun
dengan grafik | operasional dalam
perkembangan | relatif tidak waktu yang
yang fluktuatif | ada kenaikan singkat
atau penurunan (merosot)
yang sangat dan berkibat
signifikan kerugian
(negatif)

Sumber. SEBI No. 6/23/DPNP Tahun 2004.Juni 2017.

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan
tingkat kinerja PT.BNI syariah periode 2014-2016 mengalami
kenaikan signifikan dari tahun ketahun. Kinerja perusahaan yang
diukur berdasarkan peringkat perkembangan laba operasional secara
keseluruhan dalam keadaan sangat sehat, hal ini dapat dilihat dari
peringkat perkembangan laba operasional yang berada pada peringkat

pertama, yaitu laba cenderung meningkat.
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Dari data di atas dapat di lihat rata-rata perkembangan laba
operasional yang paling tinggi berada pada periode 2016 sebesar
Rp.316.459.25 Hal ini terjadi di sebabkan oleh keuntungan yang
diperoleh perusahaan tinggi, karena tingkat kegiatan masyarakat yang
dapat dikatakan kembali produktif dan juga di akibatkan oleh
membaiknya kinerja perusahaan yang di sebabkan oleh melambatnya
pertumbuhan perbankan. Sedangkan pada periode 2014 dan 2015
meskipun rata-rata laba operasional yang diperoleh tidak sebesar pada
periode 2016 namun perolehan pada kedua periode ini tinggi yaitu
sebesar Rp.125.177.25 dan Rp.152.802.75. Perlambatan tersebut
sebabkan oleh melambannya pertumbuhan perbanakan sehingga
berpengaruh juga pada laba operasional yang diperoleh perusahaan.

Sedangkan di lihat dari perkembangan triwulan periode 2014-
2016. Dari awal periode, hingga akhir periode selalu mengalami
kenaikan yang signifikan. Triwulan yang paling tinggi terjadi pada
triwulan ke IV pada periode 2016 sebesar Rp.664.989 dan triwulan

terendah terjadi pada triwulan I periode 2014 sebesar Rp.48.111.
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Dari analisis dan interprestasi kondisi rasio rentabilitas pada
PT.BNI Syariah periode 2014-2016 diatas. Yang berdasarakan
perhitungan rasio return on assets, return on equity, biaya operasional
pendapatan operasional, perkembangan laba operasional. Dari
analisis tersebut maka dapat disimpulkan rentabilitas yang ada pada
PT.BNI Syariah pada priode 2014-2016 secara keseluruhan sebagai

berikut:

Tabel 4.9
Kondisi Rentabiltas PT.BNI Syariah Periode 2014-2016

Keterangan Hasil Standar Kondisi
ROA 0,66% 0,5% - 1,25% | Cukup sehat
ROA 0,81% 0,5% - 1,25% | Cukup sehat
ROA 0,88% 0,5% - 1,25% | Cukup sehat
ROE 5,47% 5% - 12,5% Cukup sehat
ROE 7,24% 5% - 12,5% Cukup sehat
ROE 7,50% 5% - 12,5% Cukup sehat
BOPO 85,46% 85% - 87% Cukup sehat
BOPO 85,60% 85% - 87% Cukup sehat
BOPO 77,33% < 83% Sangat sehat
Perkembangan | 125.177.25 Cenderung Sangat sehat
laba operasional meningkat
Perkembangan | 152.802.75 Cenderung Sangat sehat
laba operasional meningkat
Perkembangan | 316.459.25 Cenderung Sangat sehat
laba operasional meningkat

Sumber: Data diolah, Juni 2017
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Untuk menentukan bagaimana menganalisis rentabilitas di
atas, maka dapat menggunakan peringkat rentabilitas yang telah

ditetapkan oleh BI. Berikut peringkat rentabilitas tersebut:

Tabel 4.10
Peringkat Rentabilitas

Komponen Peringkat
1 2 3 4 5
Rentabilita | Secara Secaraum | Secaraumu | Secara Secara
S umum um kinerja | m kinerja umum umum
(earnings) | kinerja rentabilitas | rentabilitas kinerja kinerja
rentabilitas | baik. cukup baik. | rentabilitas | rentabilit
baik. buruk. as sangat
buruk.
Kemampu | Kemampu | Kemampuan | Kemampu
an an Rentabilitas | an Kemamp
rentabilitas | rentabilitas | cukup rentabilitas | uan
tinggi untu | tinggi untu | tinggi untuk | rendah rentabilit
k k mengantisip | untuk as sangat
mengantisi | mengantisi | asi potensi mengantiip | rendah
pasi pasi kerugian dan | asi potensi | untuk
potensi potensi meningkatak | kerugian mengatis
kerugian kerugiand | an modal. dan ipasi
dan an meningkat | potensi
meningkat | meningkat kan modal | kerugian
kan modal | akan dan
modal. meningk
atkan
modal.

Sumber. SEBI No. 6/23/DPNP Tahun 2004. Juni 2017.

Dari seluruh analisis rasio rentabilitas periode 2014-2016 di
atas dapat di lihat bahwa secara umum rentabilitas kinerja perusahaan
dalam keadaan cukup baik. Berada pada keadaan cukup sehat.
Rentabilitas pada perusahaan mengalami kenaikan yang signifikan
pada setiap periodenya. Begitupun juga dengan setiap rasio yang di
ukur juga mengalami kenaikan yang signifikan. Dari data tersebut

dapat dilihat bahwa rentabilitas pada periode 2016 jauh lebih tinggi
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di bandingkan dengan rentabilitas sebelumnya pada periode 2014 dan
2015. Hal ini di akibatkan oleh kembali membaiknya pertumbuhan
perbankan yang sempat melambat karena faktor makro ekonomi.
Secara umum rentabilitas pada PT.BNI syariah periode 2014-2016
yang di analisis berdasarkan peringkat rentabilitas pada SEBI No.
6/23/DPNP Tahun 2004 peringkat rentabilitas yang di dapat oleh
PT.BNI syariah pada periode tersebut tidak terlalu tinggi berada pada

peringkat ke 3 yaitu pada kreteria cukup baik pada setiap periodenya.

Meskipun berada pada kriteria cukup baik, tingkat efisiensi
pengolahan asset dan laba bersih dari modal yang tersedia tidak
terlalu tinggi tetapi dalam hal manajemen mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional PT. BNI syariah masih
mampu mengendalikan tingkat efisiensi biaya-biaya perusahaan
dengan baik serta mengahasilkan laba operasional yang tinggi secara

signifikan pada setiap periode.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Rasio rentabilitas bank adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas bank memperoleh laba. Di samping dapat dijadikan sebagai
ukuran kesehatan keuangan, rasio rentabilitas ini sangat penting untuk
diamati mengingat keuntungan yang memadai diperlukan untuk
mempertahankan arus sumber-sumber modal bank.

Dari hasil perhitungan dan analisis rasio Rentabilitas pada PT.BNI
Syariah yang diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA), Return
On Equity (ROE), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO),
Perkembangan Laba Operasional. Maka dapat di simpulkan bahwa dari
seluruh analisis rasio rentabilitas periode 2014-2016 diatas dapat dilihat
bahwa ROA pada periode 2014-2016 berada pada kreteria cukup sehat
sedangkan ROE pada periode 2014-2016 juga berada pada keriteria cukup
sehat, BOPO pada 2014-2015 berada pada kreteria cukup sehat sedangkan
BOPO pada 2016 berada pada kreteria sangat sehat dan Perkembangan Laba

Operasional pada periode 2014-2016 berada pada kriteria sangat sehat.

Secara keseluruhan kinerja perusahaan dalam keadaan baik meskipun
ada perhitungan rasio yang memiliki kriteria cukup sehat. Rentabilitas pada
perusahaan mengalami kenaikan yang signifikan pada setiap periodenya. Dari

data tersebut dapat di lihat rentabilitas pada periode 2016 jauh lebih tinggi di
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5.2

bandingkan dengan rentabilitas pada periode 2014 dan 2015. Secara umum
Rentabilitas yang di dapat tidak terlalu tinggi tetapi kreteria yang diperoleh

berada peringkat ke 3 pada kondisi cukup baik pada setiap periodenya.

Meskipun tingkat efisiensi pengolahan asset dan laba bersih dari
modal yang tersedia tidak terlalu tinggi tetapi dalam hal manajemen
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional PT. BNI
syariah masih mampu mengendalikan tingkat efisiensi biaya-biaya
perusahaan dengan baik, serta mengahasilkan laba operasional yang tinggi

secara siknifikan pada setiap periode.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran-saran yang dapat penulis berikan

adalah sebagai berikut:

1. Perlu lebih teliti bagi pihak PT.BNI syariah untuk dapat meminimalkan
beban—bebannya. karena ini dapat mempengaruhi nilai laba yang didapat
perusahaan baik dari segi return on asset ataupun return on equity.

2. Untuk PT.BNI syariah perlu di tekankan lagi pada pengelolaan modal
karena pada perhitungan return on equity terlihat kurang efektifnya

perusahaan dalam mengelola modal yang tersedia.
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